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ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of profitability, liquidity, financial distress, and 
thin capitalization on tax aggressiveness in property and real estate companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020-2023. The study population 
amounted to 95 companies, with a sample of 20 companies selected using purposive 
sampling technique. The data used is secondary data in the form of annual financial 
reports obtained from the official IDX website and related company websites. The 
analysis method used is a quantitative approach with multiple linear regression 
analysis techniques using SPSS 23 software. The results showed that simultaneously 
profitability, liquidity, financial distress, and thin capitalization have a significant 
effect on tax aggressiveness. Partially, profitability and liquidity have a significant 
negative effect on tax aggressiveness, while financial distress and thin capitalization 
have a significant positive effect. These findings provide implications for companies in 
designing sustainable tax management strategies, as well as for the government in 
formulating more targeted tax policies to suppress the practice of tax aggressiveness. 

Keywords: Financial Distress, Liquidity, Profitability, Tax Aggressiveness, Thin 

Capitalization 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
financial distress, dan thin capitalization terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020–2023. Populasi penelitian berjumlah 95 perusahaan, dengan sampel 

sebanyak 20 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

yang diperoleh dari situs resmi BEI dan situs perusahaan terkait. Metode analisis 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

berganda menggunakan perangkat lunak SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan profitabilitas, likuiditas, financial distress, dan thin 
capitalization berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Secara parsial, 

profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas 

pajak, sedangkan financial distress dan thin capitalization berpengaruh positif 
signifikan. Temuan ini memberikan implikasi bagi perusahaan dalam merancang 

strategi pengelolaan pajak yang berkelanjutan, serta bagi pemerintah dalam 

menyusun kebijakan perpajakan yang lebih tepat sasaran guna menekan praktik 

agresivitas pajak. 
Kata Kunci: Agresivitas Pajak, Financial Distress, Likuiditas, Profitabilitas, Thin 

Capitalization 
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A. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara yang digunakan 

untuk membiayai pengeluaran negara. Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) sangat dipengaruhi oleh penerimaan pajak, pada tahun 2023 

setidaknya pajak berkontribusi sejumlah 70% atau sekitar Rp 2.463 triliun 

dalam APBN (pajakku.com, 2023). Indikator kinerja pendapatan suatu negara 

bisa dilihat dari nilai tax ratio yang memperlihatkan kapabilitas negara guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat lewat APBN. APBN sendiri digunakan untuk 

membiayai belanja rutin dan pembangunan serta mengoptimalkan kualitas 

infrastruktur serta fasilitas umum bagi masyarakat. 

Pada tahun 2022 tax ratio Indonesia sebesar 10,39% masih terbilang rendah 

dibandingkan negara-negara G20 dan ASEAN lainnya. Penerimaan pajak 

Indonesia sejumlah 2.034,58 triliun rupiah lebih besar daripada Argentina 

(1.542,49), Turkey (1.715,46) dan Arab Saudi (1.698,62), namun tax ratio 

Indonesia berada di posisi tiga terbawah diantara negara-negara anggota G20 

lainnya hanya lebih baik dari India (9,42%) dan Afrika Selatan (8,05%). 

Sementara untuk ASEAN tax ratio Indonesia juga terbilang rendah jauh 

dibawah Thailand (17,18%), Vietnam (16,21%) dan Singapore (12,96%) (Arizal, 

2022). Nilai tax ratio bisa dijadikan tolak ukur guna menilai kemampuan 

pemerintah dalam mengumpulkan penerimaan pajak dari masyarakat. 

Rendahnya angka tax ratio berikut satu diantaranya diakibatkan praktik 

penghindaran pajak secara agresif oleh para wajib pajak sehingga menghambat 

optimalisasi pemungutan pajak, baik itu wajib pajak pribadi maupun wajib 

pajak badan (Anggara et al., 2023). perusahaan di dunia, termasuk Indonesia 

sering melakukan tindakan agresivitas pajak dengan metode legal (tax 

aviodance) maupun metode ilegal (tax evasion) (Frank et al., 2009). Meskipun 

agresivitas pajak yang dilangsungkan tidak semuanya melanggar hukum, 

tindakan penghematan pajak yang berlebihan dapat menciptakan persepsi 

negatif bahwasanya perusahaan lebih mengutamakan keuntungan pribadinya. 

Tax Justice Network “The State of Tax Justice 2020” melaporkan Indonesia 

diproyeksikan menanggung kerugian tahunan sekitar US$ 4,86 miliar,  yang 

jika dikonversi setara dengan sekitar Rp 68,7 triliun. Hal ini disebabkan oleh 

tindakan penghindaran pajak secara agresif, dimana wajib pajak badan 

berkontribusi sebesar Rp 67,6 triliun, sedangkan sisanya dilakukan oleh wajib 

pajak pribadi sebesar Rp 1,1 triliun (Sukmana, 2020).  

Sistem perpajakan Indonesia saat ini menerapkan sistem self-assesment, 

dimana wajib pajak menghitung serta memungut pajaknya sendiri, sedangkan 

instansi perpajakan di Indonesia bertugas melaksanakan pengawasan  pajak. 

Akan tetapi, dalam praktiknya sistem ini mempunyai peluang dicurangi oleh 

wajib pajak  guna melaksanakan praktik pajak yang agresif dengan merekayasa 

laba kena pajak perusahaan (Firmansyah et al., 2021). 

 Pajak badan dianggap sebagai beban yang dikenakan atas keuntungan 

ataupun laba yang didapatkan oleh perusahaan. Semakin tinggi laba yang 

didapatkan maka akan semakin besar jumlah pajak terutang serta aliran kas 

keluar. Pajak badan dibayarkan kepada pemerintah lewat mekanisme 
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pemotongan pajak yang bersifat memaksa, dimana pajak badan dibayarkan 

langsung dari penghasilan yang didapatkan perusahaan. Dengan demikian, 

perusahaan cenderung agresif dalam melaporkan jumlah kewajiban pajaknya. 

Perbedaan tujuan antara pemerintah dan perusahaan terkait pajak sangat 

jelas, dimana pemerintah ingin mengoptimalkan penerimaan lewat pajak, 

sementara perusahaan berusaha meminimalkan beban fiskalnya agar 

mencapai laba secara maksimal. Konflik kepentingan tersebut yang kemudian 

mendorong para wajib pajak mengurangi jumlah pembayaran pajak dengan 

cara legal maupun ilegal (Suandy, 2008). 

 Perusahaan yang bergerak dalam bidang properti dan real estate ialah 

sektor yang bisa diandalkan dalam penerimaan pajak bagi negara. Hal ini 

dikarenakan pada sektor properti dan real estate dikenakan jenis pajak yang 

kompleks seperti : Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak  Penjualan  atas  

Barang  Mewah  (PPnBM),  Pajak  Bumi  dan  Bangunan  (PBB),  Pajak 

Penghasilan (PPh), Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan serta PPh 

Final (Devianti et al., 2024). Banyaknya jenis pajak yang dikenakan, 

perusahaan properti dan real estate sering kali menghadapi beban pajak yang 

signifikan.  

 Kondisi ini mendorong perusahaan cenderung melakukan tindakan 

penghindaran pajak. Berlandaskan penelitian Awaliah et al., (2022) 

membuktikan jika perusahaan properti serta real estate menjadi sektor dengan 

taraf penghindaran pajak tertinggi selama periode 2016-2020, hal tersebut 

dilihat dari nilai Effective Tax Rate (ETR) yang paling rendah dibandingkan 

sektor lainnya.  

 Fenomena penghindaran pajak yang pernah terjadi pada perusahaan 

properti dan real estate pada tahun 2022 oleh PT. Alam Sutera Realty Tbk. 

yang  melakukan pembayaran pajak pada 2022 serta 2023, hanya 14% serta 

21% dari laba sebelum pajak. Kemudian hal serupa terjadi pada PT Puradelta 

Lestari Tbk. yang pada tahun 2021 melakukan penghindaran pajak sejumlah 

5%, pada tahun 2022 sejumlah 7%, serta pada tahun 2023 sejumlah 5% dari 

total laba sebelum pajak (Martin & Indrati, 2024). 

Kasus lain yang pernah terjadi pada sektor ini, melibatkan direktur utama 

PT. Papan Utama Indonesia yang dijadikan tersangka pada tahun 2024 atas 

tindakan penggelapan pajak PPnBM atas transaksi penjualan 13 unit properti. 

Klien PT. Papan Utama Indonesia sudah melakukan pembayaran semua nilai 

kesepakatan harga beserta nilai PPN 10 persen secara tunai, namun PT. Papan 

Utama Indonesia tidak melaporkan seluruh penjualan tersebut dan 

menyampaikan SPT Masa PPN dengan status NIHIL. Akibat dari tindakan 

tersebut negara mengalami kerugian sebesar Rp495 juta dengan sanksi denda 

sebesar Rp1,3 Miliar (Kompas.com, 2024). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak 

perusahaan yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, financial distress dan thin 

capitalization.  Rasio profabilitas disebut juga rasio rentabilitas, ialah rasio yang 

dipakai guna mengukur seberapa efektif perusahaan dalam menghasilkan laba 

(Kasmir, 2017). Profitabilitas yang semakin meningkat pada sebuah 
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perusahaan maka menggambarkan tingginya kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba (Fahmi, 2014).  

Tingginya laba yang diperoleh perusahaan kemudian akan menyebabkan 

jumlah kewajiban pajak yang harus dibayarkan juga semakin besar, sehingga 

bisa mengakibatkan timbulnya agresivitas pajak. Perusahaan menjadi lebih 

agresif dalam mengelola pajaknya dengan berupaya mengurangi besaran pajak 

yang akan dibayarkan (Prasista, P. M., & Setiawan, 2016).  Penelitian Legowo et 

al., (2021) dan Aris et al., (2023) menyatakan jika profitabilitas berdampak 

Positif secara  signifikan  terhadap  agresivitas  pajak, sedangkan Yusuf et al., 

(2021) serta Awaliyah et al., (2021) mengemukakan bahwasanya profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Adapun Putri et al., (2024) dan 

Dewi & Oktaviani (2022) dalam penelitiannya menyatakan profitabilitas 

mempunyai  pengaruh  negatif  terhadap  penghindaran  pajak. 

Likuiditas ialah kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang jatuh tempo pada waktu dekat dengan lewat pemanfaatan aset 

lancar yang dimilikinya. Jika rasio likuiditas sebuah perusahaan tinggi, hal 

tersebut mencerminkan stabilitas keuangan yang baik serta kemudahan dalam 

mengonversi aset menjadi kas guna menghadapi keadaan mendesak (M Fitri, 

2015).  

Pada kondisi likuiditas rendah perusahaan cenderung lebih termotivasi 

memakai pendekatan agresif guna menurunkan beban pajaknya agar 

meningkatkan arus kas Perusahaan. Penelitian Permatasari et al., (2022) 

menemukan taraf likuiditas mempunyai hubungan positif dengan perilaku 

agresif dalam perencanaan pajak sedangkan Herlinda & Rahmawati (2021) 

serta Syahputri et al., (2024)  menyebutkan bahwasannya likuiditas berdampak  

negatif bagi  agresivitas  pajak.. 

Financial distress terjadi saat perusahaan menghadapi kesulitan keuangan 

akibat kondisi keuangan serta ekonomi perusahaan yang menurun serta 

kesulitan guna memenuhi kewajiban keuangan, sehingga bisa menyebabkan 

kebangkrutan. Perusahaan dengan kondisi finansialnya sedang sulit, pihak 

manajemen akan lebih terdorong guna mengurangi beban pajak yang wajib 

disetorkan demi mempertahankan kelangsungan perusahaan. Namun, 

melakukan perencanaan pajak secara agresif mempunyai resiko hukum yang 

tinggi serta bisa memberikan pengaruh negatif pada reputasi perusahaan.  

Iswatini & Asalam (2022) dan Imaniah (2023) menyebutkan bahwasanya  

financial distress memegang pengaruh positif bagi agresivitas pajak. Temuan 

dari penelitian Permata et al., (2021) membuktikan jikalau financial distress 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sementara hasil penelitian 

yang dilakukan Djohar & Angelina, (2022) mengemukakan bahwa financial 

distress tidak  berpengaruh  terhadap agresivitas  pajak.  

Perilaku agresif dalam mengelola pajak juga bisa dipengaruhi oleh thin 

capitalization, dimana suatu perusahaan yang memiliki hutang dengan jumlah 

yang jauh lebih besar dibandingkan jumlah modal. pada kondisi ini 

perusahaan bisa melaksanakan penghindaran pajak sebab jumlah hutang yang 

terlalu dominan tersebut bisa mengurangi jumlah beban pajak yang wajib 

disetorkan oleh perusahaan. Penghasilan kena pajak perusahaan menjadi 
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berkurang akibat penerimaan insentif atas beban bunga yang mengurangi laba 

(Erika Novita Sari & Chairina, 2024). Selaras dengan studi yang diteliti 

Trisnawati & Ardillah (2023) dan Suntari & Mulyani (2020) bahwasanya thin 

capitalization berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berlandaskan 

Istiqomah & Trisnaningsih (2022) dalam penelitiannya bahwa thin capitalization 

tidak memberikan pengaruh keputusan perusahaan melakukan agresivitas 

pajak. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan profitabilitas, likuiditas, financial distress, dan thin capitalization 

pada agresivitas pajak. Dengan demikian, penelitian berkontribusi praktis pada 

perluasan literatur dan dapat menjadi landasan Perusahaan dalam 

membangun kebijakan pada penguatan pengelolaan keuangannya. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian berfokus pada pengujian hubungan profitabilitas, likuiditas, 

financial distress, dan thin capitalization pada agresivitas pajak. Dengan 

Perusahaan yang bergerak di bidang property dan real estate pada periode 

2020-2023 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi dasar data 

penelitian diperoleh, menerapkan Teknik purposive sampling, peneliti 

membatasi ruang lingkup sampel untuk melihat data relevan dengan konteks 

penelitian, sehingga table 1 secar lugas menampilkan total sampel berdasarkan 

kriteria yang terpenuhi. 

Tabel 1. 

Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

Kemudian, data yang diperoleh dilanjutkan pada proses pengolahan data 

dengan menetapkan pengukuran pada setiap variabel yang tampak pada table 

2. 
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Tabel 2 

Matriks Operasional Variabel 

C. HASIL 

Analisis Statistik Deskriptif 

Penelitian berikut terdiri dari variabel independen yakni profitabilitas, 

likuiditas, financial distress serta thin capitalization serta variabel dependen 

yakni agresivitas pajak. Rentang waktu penelitian berikut selama 4 tahun 

memakai data awal observasi sebanyak 80, kemudian dilaksanakan outlier 

sehingga tersisa 60 data akhir yang diobservasi. Data-data berikut didapatkan 

dari laporan keuangan tahunan dari 20 perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian.  

Perangkat lunak SPSS 23.0 dipakai guna pengujian statistik deskriptif 

dalam penelitian berikut. Nilai mean, minimum, maksimum, serta standar 

deviasi tiap variabel penelitian ditampilkan dalam Tabel 3. Temuan uji statistik 

deskriptif penelitian berikut ialah seperti dibawah ini. 

Tabel 3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Tabel 3 di atas memperlihatkan jumlah sampel yang valid (valid N) dalam 

penelitian berikut, yakni 60 data yang didapatkan dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan properti serta real estat guna periode 2020 hingga 2023. 

Pengukuran variabel profitabilitas  (X1) memakai Return On Asset (ROA). Nilai 

minimum ROA tercatat pada PT. Diamond Citra Propertindo Tbk sebesar 0,00 

pada tahun 2022. Sedangkan nilai ROA maksimum tercatat pada PT. 

Metropolitan Kentjana Tbk sebesar 0,10 pada tahun 2023, dengan nilai rata-

rata ROA ialah 0,0365 serta standar deviasi sebesar 0,02516. Variabel 

likuiditas (X2) yang diukur memakai Current Ratio (CR) mempunyai nilai 

minimum 0,60 yang tercatat pada PT. Diamond Citra Propertindo Tbk pada 

tahun 2023. Sebaliknya, nilai maksimum CR yakni 4.65 pada PT. Pakuwon Jati 

Tbk pada tahun 2022. Nilai rata-rata CR yakni sebesar 2.0958 dengan standar 

deviasi sebesar 0,96958. 

financial distress (X3) diukur memakai model Springate. Nilai minimum 

sebesar -0,16 tercatat pada PT. Diamond Citra Propertindo Tbk yang 

didapatkan di tahun 2023. Nilai maksimum CR adalah sebesar 2,06 pada PT. 

Metropolitan Kentjana Tbk pada tahun 2023. Nilai rata-rata variabel financial 

distress adalah sebesar 0,8408 dengan nilai standar deviasi 0,45723. Debt to 

Equity Ratio (DER) yang dipakai guna mengukur variabel thin capitalization  

(X4) tercatat memperoleh nilai minimum 0,19 dari PT. Roda Vivatex Tbk pada 

tahun 2023. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 1,74 yang didapatkan PT. 

Summarecon Agung Tbk  pada tahun 2020. Nilai rata-rata sebesar 0,6937 

dengan standar deviasi sebesar 0,35763. Sementara itu, Variabel Agresivitas 

pajak (Y) yang diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) tercatat dengan 

nilai minimum 0,00 pada PT. Roda Vivatex Tbk  di tahun 2023. Nilai 

maksimum ETR yakni 0,46 yang berasal dari PT. Diamond Citra Propertindo 

Tbk pada tahun 2022. Nilai rata-rata pada variabel Y yakni 0,1242 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 0,12607 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis seberapa besar pengaruh profitabilitas, likuiditas, financial 

distress dan thin capitalization (variabel independen) terhadap agresivitas pajak 

(variabel dependen) pada perusahan properti dan real estate yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Hasil analisis regresi linear 

berganda dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4 

 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan hasil pengolaan data pada tabel di atas, kemudian 

dimasukkan ke dalam model persamaan regresi linear berganda seperti 

dibawah ini: 

Y = a + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + e 
Agresivitas Pajak = 0,155 - 5,227 X1 - 0,104 X2 +  0,308 X3 + 0,171 X4  + e 

Persamaan regresi linear berganda dijelaskan sebagai berikut: 

Nilai konstanta a sebesar 0,155 

Nilai konstanta menyatakan bahwasanya variabel indpenden yakni 
profitabilitas, likuiditas, financial distress dan thin capitalization dianggap 
konstan, dengan kata lain tidak mengalami perubahan (bernilai nihil), maka 

agresivitas pajak sebesar 0,155. 

Koefisien regresi untuk profitabilitas sebesar -5,227 

Nilai parameter regresi β1 berarti terdapatnya pengaruh negatif signifikan 
antara profitabilitas dengan agresivitas pajak, dimana jika nilai variabel 
profitabilitas meningkat sebesar satu dengan asumsi variabel lainnya konstan 

maka tingkat agresivitas pajak akan menurun sebesar 5,227. 

Koefisien regresi untuk likuiditas sebesar -0,104 

Nilai parameter regresi  β2 berarti terdapatnya pengaruh negatif signifikan 
antara likuiditas dengan agresivitas pajak, jikalau nilai variabel likuiditas 
meningkat sebesar satu dengan asumsi bahwasanya variabel lainnya konstan, 

maka tingkat agresivitas pajak akan menurun sebesar 0,104 

Koefisien regresi untuk financial distress sebesar 0,308 

Nilai parameter regresi  β3 berarti terdapatnya pengaruh positif signifikan 
antara financial distress dengan agresivitas pajak, jika nilai variabel financial 
distress meningkat sebesar satu dengan asumsi variabel lainnya konstan maka 

tingkat agresivitas pajak akan meningkat sebesar 0,308. 

Koefisien regresi untuk thin capitalization sebesar 0,171 

Nilai parameter regresi  β4 berarti terdapatnya pengaruh positif signifikan 
antara thin capitalization dengan agresivitas pajak, jika nilai variabel thin 
capitalization meningkat sebesar satu dengan asumsi variabel lainnya konstan 

maka tingkat agresivitas pajak akan meningkat sebesar 0,171. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji simultan (Uji F) bertujuan untuk melihat pengaruh seluruh variabel X 

yakni profitabilitas, likuiditas, financial distress dan thin capitalization terhadap 

variabel Y agresivitas pajak yang diteliti secara bersamaan (simultan). Uji 

Simultan (Uji F) dilaksanakan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel 

dengan tingkat kepercayaan 5%. Kemudian jumlah total sampel semua variabel 

dalam persamaan (N) minus jumlah variabel bebas (K) minus 1 (N-K-1) (a 

<0,05).  

Apabila Fhitung > Ftabel (a = 0,05) maka tidak terbukti secara bersama-

sama bahwasanya profitabilitas, likuiditas, financial distress dan thin 

capitalization (variabel X) yang diamati memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap agresivitas pajak (variabel Y). Jika Fhitung < Ftabel (a = 0,05) maka 

terbukti secara bersama-sama bahwasanya profitabilitas, likuiditas, financial 
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distress dan thin capitalization (variabel X) yang diamati berpengaruh secara 

signifikan terhadap agresivitas pajak (variabel Y). 

Tabel 5 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
 

 

 

 

 

 

Diketahui Fhitung sejumlah 23,715 dengan nilai signifikansi sejumlah 0,05. 

Nilai Fhitung > Ftabel dengan jumlah sampel (n) sebanyak 60, jumlah variabel 

bebas (k) sebanyak 4 dengan tarif signifikansi a=5%, sehingga didapatkan df = 

n – k – 1 = 55. Selanjutnya didapatkan nilai Ftabel sejumlah 2,54. Nilai 23,715 

> 2,54 serta taraf signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), sehingga 

bisa disimpulkan bahwasannya profitabilitas, likuiditas, financial distress serta 

thin capitalization secara simultan memegang pengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak.  

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Pengujian secara parsial (Uji t) dilakukan untuk menguji pengaruh 

signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji 

hipotesis secara parsial dilakukan pada dengan membandingkan thitung 

dengan ttabel pada tingkat keyakinan 95%, faktor-faktor independen 

mempunyai pengaruh kepada variabel dependen jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 (sig<0,95). Terlihat bahwasannya faktor-faktor independen tidak 

secara signifikan memengaruhi agresivitas pajak variabel dependen jikalau nilai 

signifikansi lebih tinggi dari 0,05 (sig>0,95). Hasil pengujian hipotesis parsial 

(uji-t) tiap-tiap variabel ditampilkan dalam Tabel 6 di bawah berikut. 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Berlandaskan tabel 6 di atas, bisa diinterpretasikan hasil uji parsial (Uji t) 

dari variabel independen seperti dibawah ini: 

Nilai thitung profitabilitas lebih besar kearah negatif dari ttabel (-5,789 > 

1,673) dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf kepercayaan 5% 

(0,000<0,05). Berlandaskan temuan tersebut, terbukti jika variabel 

profitabilitas memegang pengaruh signifikan serta negatif terhadap agresivitas 

pajak. Akibatnya, hipotesis H2 bahwasannya "Profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap agresivitas pajak" ditolak  

Nilai thitung likuiditas lebih besar kearah negatif dari ttabel (-5,696 > 1,673) 

dengan nilai signifikansi 0,000 kurang dari taraf keyakinan 5% (0,000 < 0,05), 

Temuan berikut memperlihatkan bahwasannya agresivitas pajak secara 

signifikan diberikan pengaruh secara negatif oleh variabel likuiditas. Hipotesis 

H3 bahwasannya “Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak” diterima. 

Nilai thitung financial distress lebih besar dari ttabel (5,089 > 1,673) dengan 

nilai signifikansi 0,000, yang berada di bawah taraf keyakinan 5% (0,000 < 

0,05), nilai thitung guna kesulitan keuangan lebih tinggi daripada ttabel (5,089 

> 1,673). Hasil tersebut memperlihatkan jika agresivitas pajak diberikan 

pengaruh secara signifikan serta positif oleh  financial distress. Dengan 

demikian, hipotesis H4 bahwasannya "financial distress berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap agresivitas pajak " diterima. 

Nilai thitung thin capitalization lebih besar dari ttabel (5,219 > 1,673) dengan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf kepercayaan 5% (0,000<0,05). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwasanya secara parsial variabel thin 

capitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Dengan demikian, H5 yang menyatakan “thin capitalization berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap agresivitas pajak” diterima. 

Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R2) 

Pada model regresi berikut, nilai koefisien determinasi ditetapkan 

Berlandaskan nilai adjusted R square guna mengukur seberapa besar variabel 

independen dalam model regresi menjelaskan perubahan variabel dependen. 

Tabel 7 memperlihatkan hasil uji koefisien determinasi (R2) memakai SPSS 

23.0. 

Tabel 7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 di atas memperlihatkan bahwasannya nilai adjusted R square yang 

ialah 60,6%, ataupun 0,606. Hal berikut menunjukka apabila variasi dalam 
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variabel independen profitabilitas, likuiditas, financial distress, serta thin 

capitalization menyebabkan 60,6% perubahan dalam variabel agresivitas pajak. 

Sementara karakteristik tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian 

berikut menyebabkan 39,4% sisanya (100% - 60,6%). 

 

D. PEMBAHASAN 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Financial Distress dan Thin 
Capitalization terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian in menyatakan bahwasannya secara bersama-sama variabel 

profitabilitas, likuiditas, financial distress serta thin capitalization memegang 

pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Profitabilitas yang diukur 

memakai ROA memengaruhi pengambilan keputusan perusahaan dalam 

melaksanakan tindakan perencanaan pajak. Perusahaan dengan nilai ROA 

yang tinggi mempunyai kapasitas yang besar dalam memenuhi pembayaran 

pajaknya sebab lebih menjaga nama baik perusahaan dengan menghindari 

praktik agresivitas pajak. 

Likuditas yang diukur memakai current ratio bisa memengaruhi 

kecenderungan perusahaan dalam melaksanakan tindakan agresivitas pajak. 

Perusahaan dengan nilai current ratio yang tinggi, cenderung mempunyai taraf 

agresivitas pajak yang rendah. Hal berikut diakibatkan perusahaan dengan 

nilai current ratio tinggi dalam kondisi keuangan yang sehat serta mempunyai 

arus kas yang lancar sehingga mampu memenuhi kewajiban pajaknya. Berbeda 

halnya dengan  perusahaan yang mempunyai nilai current ratio yang rendah, 

sehingga menyebabkan tingginya taraf agresivitas pajak pada sebuah 

perusahaan sebab perusahaan menghadapi kesulitan dalam melunasi utang 

jangka pendeknya. Hal tersebut menyebabkan perusahaan cenderung 

mwngambil tindakan penghematan pajak yang signifikan guna meminimalkan 

jumlah pembayaran pajaknya. 

Financial distress yang diukur dengan metode Springate memperlihatkan 

bahwasannya semakin rendah nilai Springate maka semakin tinggi taraf 

kesulitan keuangan sebuah perusahaan. Perusahaan dengan nilai Springate 

yang tinggi menghadapi resiko kebangkrutan, sehingga mendorong perusahaan 

semakin agresif kepada perencanaan pajaknya. Perusahaan berupaya 

mengoptimalkan arus kas yang berasal dari pendanaaan internal dengan 

mengurangi beban pajak serta menekan biaya  yang  wajib  dikeluarkan  

supaya tidak  mempersulit  kondisi  perusahaan. 

Thin capitalization sebuah perusahaan diukur memakai Debt to Equity Ratio 

(DER) guna memperlihatkan bahwasannya semakin tinggi nilai DER berarti 

proporsi jumlah hutang lebih besar dari jumlah ekuitas, sehingga 

menyebabkan perusahaan semakin semakin agresif melaksanakan tindakan 

perencanaan pajak. Perusahaan dengan taraf utang yang tinggi memanfaatkan 

insentif pajak yang juga semakin besar guna meminimalkan pembayaran 

pajaknya lewat peningkatan beban bunga yang kemudian menjadi pengurang 

pendapatan kena pajak, sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih sedikit.  
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Temuan penelitian berikut menguatkan penelitian Dinar et al. (2020) yang 

menemukan bahwasannya agresivitas pajak diberikan pengaruh secara negatif 

oleh profitabilitas, Kusuma & Maryono (2022) menemukan bahwasannya 

agresivitas pajak diberikan pengaruh secara negatif oleh likuiditas, Imaniah 

(2023) menemukan bahwasannya agresivitas pajak diberikan pengaruh secara 

positif oleh financial distress, serta Trisnawati & Ardillah (2023) menemukan 

bahwasannya agresivitas pajak diberikan pengaruh secara positif oleh thin 

capitalization. 

Pengaruh Profitabilitas Secara Parsial Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian serta pengujian data memperlihatkan bahwasannya 

agresivitas pajak diberikan pengaruh secara signifikan serta negatif oleh 

profitabilitas. Efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

asetnya ditunjukkan oleh profitabilitas yang diukur dengan ROA. Return on 

asset (ROA) sebuah perusahaan akan meningkat seiring dengan semakin 

efektifnya pengelolaan aset guna menghasilkan laba yang akan dipakai sebagai 

sumber pendanaan. Sebab itu, perusahaan bisa dengan mudah melakukan 

pembayaran pajaknya.  

Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi mampu menanggung beban pajak 

yang lebih tinggi sehingga praktik agresivitas pajak semakin rendah. 

Perusahaan akan lebih menjaga reputasi serta nama baik sehingga 

menghindari praktik agresivitas pajak. Dalam konteks teori agensi, konflik 

agensi terjadi antara pemerintah (prinsipal) serta perusahaan (agen) sebab 

perbedaaan kepentingan antara perusahaan serta pemerintah yang sama-sama 

ingin tujuannya tercapai. Semakin tinggi laba yang didapatkan perusahaan 

berpotensi memperbesar beban pajak yang wajib dibayarkan, hal tersebut 

menyebabkan perusahaan terdorong melaksanakan agresivitas pajak. 

Tindakan ini tentu saja bertentangan dengan tujuan pemerintah terkait 

penerimaan pajaknya. 

Namun, temuan penelitian ini justru bertentangan dengan konsep teori 

agensi tersebut. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasannya perusahaan 

dengan nilai ROA tinggi, yang secara efektif menghasilkan laba memakai 

asetnya, cenderung memilih untuk menghindari praktik agresivitas pajak. Hal 

ini tidak terlepas dari risiko reputasi yang signifikan, sebab bisa menurunkan 

nilai perusahaan bahkan memperoleh sanksi hukum yang merugikan 

perusahaan di masa depan. 

Dengan demikian, hal berikut juga bisa meminimalisir terjadinya asimetri 

informasi antara perusahaan serta pemerintah selaku pemungut pajak. 

Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi mempunyai pengelolaan keuangan 

yang lebih transparansi, laporan keuangan yang jelas serta terpercaya bisa 

mengurangi asimetri informasi yang bisa menimbulkan konflik agensi antara 

perusahaan serta pemerintah. Perusahaan akan cenderung memprioritaskan 

kepatuhan pajak guna menjaga reputasi serta stabilitas jangka panjang. 

Hasil penelitian berikut menguatkan hasil penelitian Dinar et al. (2020) 

serta Dewi & Oktaviani (2022) yang memperlihatkan bahwasannya agresivitas 

pajak diberikan pengaruh secara negatif oleh profitabilitas. Hasil penelitian 

berikut bertentangan dengan penelitian Herlinda & Rahmawati (2021) yang 
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menemukan bahwasannya agresivitas pajak diberikan pengaruh secara positif 

oleh profitabilitas. 

Pengaruh Likuiditas Secara Parsial Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian data didapatkan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Dalam 

penelitian ini likuiditas diukur dengan current ratio guna menilai efektivitas 

perusahaan melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan membandingkan 

jumlah aktiva lancar terhadap utang lancarnya. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwasanya semakin tinggi nilai current ratio suatu 

perusahaan, maka tingkat agresivitas pajak yang terjadi cenderung menurun. 

Perbedaan tingkat likuiditas perusahaan mempengaruhi perilaku agresivitas 

pajak yang berbeda pula. Perusahaan dengan nilai current ratio tinggi 

mempunyai aset lancar yang besar guna melakkukan pembayaran kewajiban 

jangka pendeknya secara optimal sebab memiliki arus kas yang lancar. 

Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas yang rendah bis menjadi indikasi 

perusahaan tersebut menghadapi tekanan keuangan guna memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan cenderung terlibat dalam praktik 

agresivitas pajak yang berisiko untuk mengurangi beban pajak untuk 

mempertahankan arus kas perusahaan. 

Penelitian berikut sejalan dengan teori agensi, pengaruh negatif likuiditas 

terhadap agresivitas pajak, dimana perusahaan dengan kondisi likuiditas yang 

rendah bisa memicu konflik kepentingan antara perusahaan (agen) serta 

pemerintah (prinsipal). Perusahaan termotivasi melaksanakan agresivitas pajak 

guna kepentingan pribadinya yakni mengoptimalkan arus kas perusahaan, 

dimana tindakan berikut berpotensi merugikan pemerintah yang menginginkan 

penerimaan pajak secara optimal. Selain itu, praktik agresivitas pajak pada 

perusahaan dengan likuiditas rendah bisa memicu timbulnya asimetri 

informasi terkait pengelolaan kewajiban pajak. Perusahaan akan 

menyembunyikan informsi keuangan terkait tindakan perencanaan pajak yang 

agresif serta cenderung tidak transparan terkait kondisi keuangan yang sulit, 

sehingga memicu konflik kepentingan. 

Hasil penelitian berikut menguatkan hasil penelitian Kusuma & Maryono 

(2022) serta Herlinda & Rahmawati (2021) yang memperlihatkan bahwasannya 

likuiditas memegang pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hasil 

penelitian berikut bertentangan dengan hasil penelitian Permatasari dkk. 

(2022) serta Dinar dkk. (2020) yang memperlihatkan bahwasannya likuiditas 

memegang pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Pengaruh Financial Distress Secara Parsial Terhadap Agresivitas Pajak 

Berlandaskan hasil penelitian serta pengujian data, memperlihatkan 

bahwasannya financial distress memegang pengaruh positif serta signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Financial distress diukur dengan metode Springate 

memakai 4 dari 19 rasio keuangan guna membedakan perusahaan yang berada 

di zona bangkrut serta perusahaan yang berada di zona aman. Perusahaan 

yang menghadapi financial distress menghadapi masalah yang berkaitan 

dengan kesulitan membiayai aktivitas operasional, penurunan akses 
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pembiayaan, serta kesulitan memenuhi kewajiban pajaknya. Kondisi berikut 

meningkatkan kecenderungan konflik kepentingan, dimana Perusahaan akan 

menjalankan berbagai upaya guna mempertahankan kelangsungan 

operasionalnya lewat agresivitas pajak, yang tidak selaras dengan kepentingan 

pemerintah terkait penerimaan pajaknya.  

Perencanaan pajak secara agresif dilakukan manajemen dalam keadaan 

mendesak guna menyelamatkan perusahaan dari kebangkrutan serta 

mempertahankan operasionalnya.  Salah satu caranya mengoptimalkan arus 

kas yang berasal dari pendanaaan internal perusahaan, dengan mengurangi 

beban pajak yang dianggap tidak memengaruhi kinerja perusahaan supaya 

tidak  mempersulit  kondisi  perusahaan. 

Kondisi financial distress bisa memicu konflik kepentingan terkait 

pengelolaan pajak dalam teori agensi. Perusahaan selaku agen cenderung 

bertindak tidak sejalan dengan kepentingan pemerintah selaku prinsipal demi 

mempertahankan kelangsungan perusahaannya. Kegiatan operasional 

perusahaan bisa terganggu ketika menghadapi kesulitan keuangan, sehingga 

manajemen terpaksa mencari cara mengurangi beban pajak, meskipun 

mengambil risiko melakukan praktik agresivitas pajak. Kondisi financial 

distress juga bisa memperlebar kesenjangan informasi antara perusahan serta 

pemerintah. Perusahaan cenderung tidak transparan kepada pelaporan 

pajaknya, sebab menyembunyikan informasi yang lebih mendalam mengenai 

kondisi keuangan serta strategi perencanaan pajak. Hal berikut berpotensi 

menimbulkan asimetri informasi, yang menghambat pemerintah dalam hal ini 

otoritas pajak dalam mengawasi kepatuhan perpajakan pada perusahaan yang 

sedang menghadapi kesulitan keuangan. 

Temuan penelitian berikut menguatkan hasil penelitian Imaniah (2023) 

serta Nugroho et al. (2020) yang memperlihatkan bahwasannya agresivitas 

pajak diberikan pengaruh secara positif oleh financial distress. Temuan 

penelitian berikut bertentangan dengan temuan penelitian Permata et al. (2021) 

serta Rahayu & Handayani (2023) yang memperlihatkan bahwasannya 

likuiditas memberikan pengaruh agresivitas pajak secara positif. 

Pengaruh Thin Capitalization Secara Parsial Terhadap Agresivitas Pajak 

Berlandaskan hasil penelitian serta pengujian data, memperlihatkan 

bahwasannya thin capitalization memegang pengaruh positif serta signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Thin capitalization pada penelitian ini diukur 

memakai Debt to Equity Ratio (DER) guna memperlihatkan proporsi utang 

serta ekuitas perusahaan. Perusahaan dengan nilai DER yang tinggi bisa 

menjadi indikasi terjadinya praktik perencanaan pajak yang agresif oleh 

manajemen dengan tujuan mengoptimalkan profitabilitas perusahaan.  

Tindakan berikut secara langsung menimbulkan konflik agensi, sebab 

pemerintah menginginkan perusahaan melakukan pembayaran pajak secara 

optimal sesuai dengan laba yang dihasilkan. 

Perusahaan properti dan real estate selama periode pengamatan secara 

agresif telah memanfaatkan besarnya jumlah hutang yang dimiliki untuk 

mengurangi jumlah beban pajaknya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi thin capitalization, maka semakin 
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mendorong perusahaaan melakukan agresivitas pajak. Perusahaan dapat 

melakukan penghematan pajak dengan menambah utang perusahaan, karena 

semakin besar jumlah utang yang berasal dari pihak ketiga dapat 

meningkatkan beban bunga, sehingga mengurangi pendapatan kena pajak. 

Pada akhirnya beban bunga yang besar dapat mengurangi jumlah pajak yang 

harus dibayarkan kepada negara secara signifikan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa konflik 

agensi terjadi ketika perusahaan (agen) bertindak diluar kepentingan prinsipal 

demi keuntungannya sendiri. Dalam hal ini perusahaan memaksimalkan 

keuntungan pajaknya melalui beban bunga atas utang yang dapat 

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan, sehingga perusahaan 

dapat melakukan penghematan biaya. Namun, tindakan ini tentu merugikan 

pemerintah (prinsipal) karena dapat mengurangi jumlah penerimaan pajaknya.  

Thin capitalization juga memicu terjadinya asimetri informasi, perusahaan 

cenderung tidak transparan dalam mengungkapkan secara jelas terkait 

pendanaan yang berasal dari utang dengan nilai yang tidak wajar kepada 

otoritas pajak. Oleh karena itu, dengan keterbatasan informasi keuangan, 

pemerintah kesulitan mengawasi dan mengevaluasi kewajaran beban bunga 

dan adanya potensi perencanaan pajak secara agresif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Trisnawati & Ardillah (2023) dan Suntari & Mulyani (2020) yang menunjukkan 

hasil bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Istiqomah & Trisnaningsih (2022) dan Oktania & Putra (2023) yang 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

E. PENUTUP 

Dalam mencapai tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

profitabilitas, likuiditas, financial distress, dan thin capitalization pada 

agresivitas pajak. Penelitian menemukan (1) Profitabilitas, likuiditas, financial 

distress dan thin capitalization secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak. (2) Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Artinya, semakin efektif pengelolaan 

aset perusahaan dalam menghasilkan laba, maka semakin tinggi nilai ROA 

perusahaan. Kondisi ini dapat menurunkan tingkat agresivitas pajak yang 

terjadi. (3) Likuiditas secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap agresivitas pajak. Artinya, semakin tinggi nilai current ratio 

perusahaan, maka semakin likuid perusahaan tersebut, sehingga praktik 

agresivitas pajak semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah nilai current 

ratio perusahaan, maka dapat meningkatkan praktik agresivitas pajak. (4) 

Financial distress secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Artinya, perusahaan dengan tingkat financial distress yang 

tinggi atau berada di zona bangkrut cenderung semakin terdorong untuk 

melakukan agresivitas pajak. (5) Thin capitalization secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti semakin tinggi 

dominasi hutang dari pada jumlah ekuitas yang dimiliki perusahaan, sehingga 
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insentif pajak yang diberikan juga semakin besar, maka akan semakin 

mendorong tingginya praktik agresivitas pajak. 

Meskipun penelitian telah mengungkapkan temuan yang menarik, terdapat 

keterbatasan penelitian yakni penggunaan Effective Tax Rates (ETR) sebagai 

indikator pengukuran agresivitas pajak. ETR hanya menilai agresivitas pajak 

berdasarkan beban pajak yang dilaporkan dalam laporan laba rugi perusahaan. 

Penilaian agresivitas pajak mungkin berbeda dengan jumlah pajak yang 

dibayarkan sebenarnya oleh perusahaan pada periode yang sama dalam 

laporan arus kas. Dengan demikian, penelitian merekomendasikan bagi peneliti 

selanjutnya (1) diharapkan dapat menambah jumlah populasi dan sampel 

penelitian dengan menambahkan rentang waktu periode penelitian. Selain itu, 

dapat menggunakan perusahaan sektor lain yang terdaftar di BEI agar dapat 

membandingkan agresivitas pajak dari berbagai jenis sektor perusahaan. (2) 

diharapkan dapat menggunakan variabel independen lain seperti ukuran 

perusahaan, manajemen labadan sebagainya yang berkaitan erat dengan 

agresivitas pajak. Mengingat keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan pengukuran agresivitas pajak yang berbeda 

untuk dapat memperkaya wawasan tentang variabel agresivitas pajak. Dan 

bagi perusahaan diharapkan dapat lebih bijak dan berhati-hati dalam 

membuat keputusan perencanaan  pajaknya agar tidak melakuan praktik 

agresivitas pajak karena dapat menyebabkan pelanggaran hukum. Meskipun 

terdapat beberapa tindakan yang termasuk legal namun tindakan tersebut 

tetap saja merugikan negara.  

Bagi pemerintah sebagai pihak regulator diharapkan dapat lebih tegas 

dalam penyusunaan dan penerapan peraturan perpajakan khususnya bagi 

wajib pajak badan. Selain itu, perlu untuk meningkatkan pengawasan terhadap 

sistem perpajakan agar tidak memiliki celah yang dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan agresivitas pajak. Serta, pihak investor dan kreditur diharapkan 

dapat lebih berhati-hati dan bijak melakukan investasi, serta dapat mendorong 

pihak perusahan meningkatkan kepatuhan pembayaran pajak untuk 

meminimalisir praktik agresivitas pajak. Hal ini agar investasi dan pembiayaan 

yang dilakukan aman dan terhindar dari pelanggaran perpajakan. 
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